TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VII
DI SMP NEGERI 9 SURAKARTA
Tahun Pelajaran 2018/2019

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1

pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam

Oleh:
DARYANI RATNA KARTIKAWATI
G000150123

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2019



HALAMAN PERSETUJUAN

TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VII
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 9 SURAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:
Daryani Ratna Kartikawati

G 000150123

Telah diperiksa dan disetujui oleh
Dosen Pembimbing,

1'
/_——‘

Dra. Chusniatun, M.Ag
NIDN. 0619055801



HALAMAN PENGESAHAN

TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VII
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 9 SURAKARTA
TAHUN PELLAJARAN 2018/2019
Oleh :

DARYANI RATNA KARTIKAWATI
G 000 150 123

Telah dipertahankaan di depan Dewan Penguji
Fakultas Agama Islam
Pada Hari Kamis, 07 November 2019
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.)

Dewan Penguji

1. Dra. Chusniatun, M.Ag (Gt :

(Ketua Dewan Sidang) (

2. Nurul Latifatul Inayati, S.Pd.I1., M.Pd.I (% ....................... )

(Anggota I Dewan Penguji)

3. Drs. Zaenal Abidin, M.Pd e ool e S )
(Anggota Il Dewan Penguiji)

ZOBA MAN Dekan,

iy

~Dp? gycu‘nsul Hidayat, M. Ag.
“NIDN. 0605096402




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas,
maka saya akan mempertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 7 November 2019

Daryani Ratng Kartikawati
G000150123




TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM SISWA KELAS VI1I DI SMP N 9 SURAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Abstrak

Perbedaan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masing-masing ibu siswa
berhubungan dengan perolehan prestasi belajar oleh masing-masing siswa.
Sebagai contoh, jika seorang siswa memiliki ibu yang hanya lulus SD, meski
tingkat pendidikannya rendah, namun beliau telah merasa sukses, seperti memiliki
suami yang telah sukses, ibu tetap akan merasa minder, dan justru menginginkan
anaknya memiliki pendidikan yang tinggi. Berdasarkan observasi awal yang telah
dilakukan di SMP N 9 Surakarta di kelas VII didapatkan latar belakang tingkat
pendidikan ibu siswa tertinggi yaitu jenjang S1 sebanyak 39% dan SMA sebanyak
23 %. Dari latar belakang tersebut terdapat rumusan masalah, yaitu bagaimana
tingkat pendidikan ibu dan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tingkat pendidikan ibu dan prestasi
belajar pendidikan agama islam siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan dan
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat. Teknik pengumpulan
data yaitu observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Model analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 komponen analisis yaitu: pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tingkat pendidikan
ibu siswa siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
terbanyak adalah pada tingkat S1. Rata-rata nilai prestasi belajar siswa-siswa
kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 memiliki prestasi
belajar yang cukup baik dengan nilai rata-rata kelas VII F, VII G, dan VIl H diatas
8. Dan semakin tinggi tingkat pendidikan ibu nilai yang diperoleh siswa semakin
baik.

Kata kunci: tingkat pendidikan ibu, prestasi PAI siswa
Abstract

Differences in the level of education possessed by each student's mother relate to
the acquisition of learning achievement by each student. For example, if a student
has a mother who only graduated from elementary school, even though her level
of education is low, but she has felt successful, like having a successful husband,
she will still feel inferior, and instead wants her child to have a high
education.Based on preliminary observations made at SMP N 9 Surakarta in class
VII, it was found that the highest level of education of mothers of students was S1
level, which was 39% and 23% high school. From this background there is a
problem statement, namely how to the level of mother’s education and learning
achievement of Islamic religious education. This study aims to describe the level
of mother’s education and learning achievement of Islamic religious education for



grade VII students of SMP N 9 Surakarta in the 2018/2019 academic year. This
type of research is field research. Field research aims to describe or describe and
solve practical problems in society. Data collection techniques are field
observations, interviews, and documentation. There are 4 components of the data
analysis model used in this study: data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The mother's seventh grade students'
education in SMP N 9 Surakarta in the 2018/2019 Academic Year highest was at
the S1 level. The average value of learning achievement of students of class VII
in SMP N 9 Surakarta in the 2018/2019 Academic Year has a fairly good learning
achievement with an average value class VII F, VII G, VII H above 8. And the
highest mother's education level grades the students get the better.

Keywords: mother's education level, student's religious learning achievement

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran, pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan formal
biasanya dilakukan di sekolah, mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan
sekolah dasar (SD), pendidikan menengah (SMP), pendidikan atas (SMA), dan
pendidikan tinggi (Universitas). Sedangkan pendidikan non formal biasanya
dilakukan diluar sekolah, seperti Taman bermain, TPA, kursus. Keluarga
merupakan salah satu bentuk pendidikan non-formal. Pendidikan memiliki fungsi
untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak, dan kepribadian agar
peserta didik menjadi pribadi yang bermartabat.

Salah satu subyek pendidikan yang berperan penting dalam membentuk
watak dan kepribadian yang baik ialah pendidikan agama. Agama adalah
pedoman yang bisa dipegang oleh peserta didik untuk tetap menjaga norma-norma
dalam kehidupan bermasyarakat. Perkembangan potensi peserta didik dapat
dilihat melalui prestasi belajar agamanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dikelompokkan menjadi
dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
berasal dari dalam diri individu yang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang berasal dari luar individu atau yang disebut dengan lingkungan.
Lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat. Keluarga merupakan pendidik paling utama, meskipun



bersifat informal. Orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi
dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.

Salah satu anggota keluarga yang berperan besar memberikan tiruan kepada
anak ialah Ibu. Seorang anak sejatinya sudah mendapatkan ilmu dari ibunya
semenjak masih didalam rahim ibu. Dengan ilmu yang dimiliki seorang ibu dan
kebiasaan meniru pada anak, ibu diharapkan menjadi tauladan baik bagi
kehidupan anak.

Seorang ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi mestinya menyadari
pentingnya pendidikan, sehingga akan lebih memperhatikan pendidikan anaknya.
Banyak ibu-ibu yang sukses, yang pendidikannya hanya SMP dan SMA justru
menginginkan anaknya memiliki pendidikan yang tinggi, dalam hal ini selalu
memantau prestasi belajarnya. Tapi mereka yang berpendidikan tinggi dan sukses,
banyak juga yang justru mengabaikan pendidikan anaknya. Bisa jadi seorang ibu
yang telah merasa sukses dengan hasil yang dicapainya yang diperoleh melalui
pendidikan, akan cenderung mengabaikan pendidikan bagi anaknya karena kurang
menyadari pentingnya pendidikan.

Sehingga perbedaan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masing-masing ibu
siswa berhubungan dengan perolehan prestasi belajar oleh masing-masing siswa.
Keberhasilan suatu pendidikan formal itu diwujudkan dalam prestasi yang baik,
untuk mencapai prestasi yang baik, sehingga anak itu diharapkan mempunyai
akhlak yang mulia. Salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam proses
pembentukan pribadi anak ialah pendidikan agama islam. Dalam pendidikan
formal disekolah, keberhasilan diwujudkan dalam bentuk prestasi termasuk
didalamnya itu PAI, maka diharapkan kalau prestasi anak itu baik, anak akan
memiliki akhlak yang baik. Bila ibu berpendidikan tinggi, mestinya memiliki
kesadaran bahwa nanti pendidikan anak itu penting, terutama dalam hal
pendidikan agama untuk bekal untuk pembentukan akhlak yang mulia.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMP N 9 Surakarta di
kelas VII didapatkan latar belakang tingkat pendidikan ibu siswa tertinggi yaitu
jenjang S2 Sebanyak 5%, S1 sebanyak 39%, D3 sebanyak 13% SMA sebanyak
23%, SMP sebanyak 9%, dan SD sebanyak 11%. Dari data tersebut terlihat bahwa



pendidikan akhir ibu yang terbanyak adalah pada tingkat strata satu yaitu sebesar
39%, sedangkan tingkat pendidikan akhir ibu yang paling sedikit adalah pada
tingkat pendidikan strata-2 yaitu sebesar 5%. Kemudian peneliti mendapati
beberapa siswa tidak memperhatikan ketika guru sedang mengajar didepan kelas,
sikap tersebut termasuk tidak menghormati seorang guru, beberapa siswa juga
bertindak kurang sopan terhadap kawan dan guru, mereka belum bisa memilah
mana yang baik, dan buruk.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dengan prestasi belajar agama siswa, dengan judul
penelitian“tingkat pendidikan ibu dan prestasi belajar pendidikan agama islam
siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Berpijak dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “bagaimana tingkat pendidikan ibu dan prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran
2018/2019?, dan tujuan penelitian peneltian ini adalah untuk mendiskripsikan
tingkat pendidikan ibu dan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas
VIl di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan bertujuan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan dan memecahkan masalah-masalah
praktis dalam masyarakat, meskipun tidak semuanya. Jenis data dalam penelitian
ini adalah jenis data kualtitatif, berupa dokomen atau arsip serta wawancara ibu,
siswa dan guru kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui Observasi
lapangan, Wawancara, dan Dokumentasi.

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 komponen
analisis yaitu: pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus

serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya, reduksi data



yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data kasar
yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data,
dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah
penelitian, penyajian data yaitu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis,
jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel, dan penarikan kesimpulan. Analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan tempat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP Negeri 9 Surakarta pada awalnya adalah suatu program pemerintah bernama
KPKPKB (Kursus Pendidikan Ke Pengajaran dan Kewajiban Belajar) mulai tahun
1950. Kursus ini bertempat di rumah-rumah penduduk di sekitar kampung
Mangkuyudan sampai tahun 1953. Pimpinan KPKPKB waktu itu adalah bapak
Sudjadi Siswodiprojo. Karena beliau anggota Yayasan Murni maka kursus
tersebut dipindah dengan menyewa di Komplek Tugu Kebangkitan Nasional.
Tugu ini terletak di Kampung Penumping Surakarta. Tugu inilah salah satu saksi
sejarah berdirinya cikal bakal SMP Negeri 9 Surakarta. Pada waktu itu kepala
sekolahnya diganti oleh bapak Supardi Tondomartono. KPKPKB ada 3 kelas
yaitu kelas A,B, dan C. Bersamaan dengan itu mulai tanggal 1 Juli 1958
menerima siswa SGB |11, 2 tahun filial SMP Negeri 1 Surakarta sampai tahun
1960. Berdasarkan SK No. 69691/S. 22-7-1959 SGB Il menerima siswa SMP
dengan nama SMP Negeri 9 Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tingkat pendidikan ibu dan
prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta
Tahun Pelajaran 2018/2019. Untuk mengetahui tujuan tersebut, peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dan rangkuman hasil
wawancara, dapat diketahui bahwa pendidikan ibu memang berpengaruh pada

prestasi belajar PAI anak. Terbukti ada beberapa ibu dengan pendidikan yang



tergolong tinggi yaitu S2 di kelas F rata-rata nila PAI siswa 93 dan kelas H 91,
untuk S1 di kelas F rata-rata nilai PAI siswa 93, kelas G 88, dan kelas H 89, untuk
jenjang pendidikan ibu D3 nilai rata-rata PAI siswa di kelas F 83, kelas G 84 dan
kelas H 87, kemudian untuk jenjang pendidikan ibu SMA nilai rata-rata PAI siswa
di kelas F adalah 85, kelas G adalah 83, kelas H adalah 83,7.

Sedangkan ibu dengan tingkat pendidikan SMP nilai rata-rata PAI siswa di
kelas F yaitu 79,6, kelas G adalah 82 dan kelas H adalah 81, dan terakhir untuk
jenjang pendidikan ibu SD nilai rata-rata PAI siswa di kelas F adalah 79, kelas G
80, dan kelas H 79. Terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka
hasil belajar PAI siswa juga tinggi.

Hasil tersebut juga didukung oleh hasil wawancara. Melalui hasil wawancara
terlihat bahwa ibu pada tingkat pendidikan dasar maupun tingkat pendidikan
lanjutan sama-sama melakukan interaksi dengan anak, dan juga sama-sama sadar
akan pentingnya pendidikan. Perbedaannya terlihat pada waktu luang untuk
menemani anak, monitoring di rumah, disiplin yang ditanamkan, serta pemenuhan
sarana belajar.

Ibu pada tingkat pendidikan dasar cenderung memiliki banyak waktu luang
untuk anak namun sayangnya mereka terbatas pada pemahaman mengenai materi-
materi pelajaran, mereka cenderung tidak bisa memberi solusi ketika anak
mengalami kesulitan belajar, sehingga mereka hanya dapat melakukan monitoring
dengan mengingatkan untuk mengerjakan PR dan belajar, kemudian terlihat
bahwa disiplin yang ibu-ibu pada tingkat pendidikan dasar masih kendor hanya
terbatas pada bangun tepat waktu untuk sekolah.

Berbeda dengan ibu-ibu pada tingkat pendidikan lanjutan, mereka cenderung
sangat tegas dan disiplin. Sebagian besar ibu-ibu yang bekerja tetap meluangkan
waktu mereka untuk anak baik dalam membimbing belajar untuk esok hari
maupun membantu mengerjakan PR. Para ibu juga rutin melakukan monitoring
kepada anak-anaknya, bahkan ada ibu yang sudah tidak perlu lagi melakukan
monitoring pada anak karena anak-anak mereka telah biasa disiplin dalam

mengerjakan PR dan belajar di rumah.



Sedangkan ibu pada tingkat pendidikan tinggi, mereka memberikan fasilitas
pendidikan yang lebih lengkap dengan memanggilakan guru les kerumah dan

lebih menyadari pengetahuan tentang kebutuhan belajar anak

4, PENUTUP

Sebagian besar tingkat pendidikan ibu siswa siswa kelas VII di SMP N 9
Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah pada tingkat S1. Rata-rata nilai
prestasi belajar siswa-siswa kelas VII di SMP N 9 Surakarta Tahun Pelajaran
2018/2019 memiliki prestasi belajar yang cukup baik dengan nilai rata-rata diatas
8. Dari paparan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
ibu memang berpengaruh pada prestasi belajar PAI anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu karena kepribadian
seorang siswa tidak terlepas dari pihak keluarga dan ibu memiliki peran penting
dalam menciptakan suasana lingkungan yang baik bagi anak di rumah dalam
belajar pendidikan agama islam untuk itu membantu belajar anakdengan
mengerahkan segenap ilmu, kemampuan dan potensi dalam diri ibu guna
menghasilkan anak yang berprestasi.

Kemudian untuk pihak sekolah, disarankan untuk bisa selalu bekerja sama

dengan pihak keluarga khususnya ibu untuk peningkatan hasil belajar siswa.
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